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ABSTRAK
Penelitian ini mengevaluasi peran vital komunikasi dalam lingkup operasional Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Medan. Menggunakan desain kuantitatif kausal, data dihimpun dari 161 responden melalui teknik sampling jenuh. Temuan riset mengonfirmasi bahwa efektivitas pertukaran informasi menjadi pilar utama dalam pencapaian kinerja pegawai. Secara statistik, nilai t-hitung sebesar 49,519 dengan tingkat signifikansi 0,000 mengindikasikan pengaruh yang kuat. Nilai koefisien determinasi ( R²) mencapai 0,976, yang memvalidasi bahwa hampir seluruh variasi kinerja (97,6%) ditentukan oleh kualitas komunikasi organisasi. Disimpulkan bahwa penguatan saluran komunikasi berbanding lurus dengan peningkatan kualitas pelayanan publik di sektor penyelamatan.
Kata kunci: Komunikasi, Kinerja Pegawai, Dinas Pemadam Kebakaran, Pelayanan Publik.

​ABSTRACT
This study investigates the critical role of organizational communication within the operational environment of the Medan City Fire and Rescue Service. Adopting a causal quantitative approach, data were collected from 161 personnel using a total sampling technique. The empirical findings confirm that effective information exchange serves as a primary determinant of employee performance. Statistical analysis revealed a t-value of 49.519 with a significance level of 0.000, indicating a substantial impact. Furthermore, the coefficient of determination (R ²) of 0.976 demonstrates that 97.6% of performance variation is accounted for by communication quality. The study concludes that optimizing communication channels is essential for enhancing the standard of public service in emergency response sectors.
Keywords: Communication, Employee Performance, Fire Department, Public Service.
PENDAHULUAN
	Komunikasi merupakan elemen fundamental dalam kehidupan organisasi. Melalui komunikasi, informasi mengalir dari pimpinan kepada bawahan, antarbagian, dan antarrekan kerja, sehingga setiap anggota organisasi memahami tugas, tanggung jawab, serta tujuan yang hendak dicapai. Robbins dan Judge menegaskan bahwa penggunaan saluran komunikasi vertikal, lateral, dan informal secara luas dapat meningkatkan arus informasi, mengurangi ketidakpastian, serta memperbaiki kinerja kelompok dan kepuasan kerja. Sejalan dengan itu, Daft menyatakan bahwa struktur komunikasi dalam tim memengaruhi kinerja tim dan kepuasan pegawai. Dengan demikian, komunikasi bukan sekadar aktivitas pendukung, melainkan faktor strategis yang menentukan efektivitas organisasi.
Pentingnya komunikasi menjadi semakin nyata pada organisasi yang bergerak di bidang pelayanan darurat, seperti Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan. Tugas pemadam kebakaran menuntut koordinasi cepat, ketepatan informasi, dan kesiapsiagaan tinggi karena menyangkut keselamatan jiwa dan harta benda masyarakat. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Medan, berdasarkan Peraturan Wali Kota Medan Nomor 97 Tahun 2022, memiliki tugas membantu Wali Kota dalam urusan pemerintahan bidang ketenteraman dan ketertiban umum sub urusan kebakaran dan penyelamatan. Tugas tersebut dijalankan secara terus-menerus, termasuk di luar jam kerja normal, sehingga alur komunikasi yang efektif menjadi prasyarat mutlak bagi keberhasilan pelayanan.
Keberhasilan instansi pemerintah dalam menangani situasi krisis sangat bergantung pada kelancaran arus informasi antar lini. Kinerja merupakan capaian kerja secara kualitas dan kuantitas sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2010). Di lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran Kota Medan, tantangan koordinasi sering muncul akibat hambatan teknis maupun instruksi yang kurang presisi di lapangan. Sejalan dengan pemikiran Riyadi et al. (2020), pada organisasi pelayanan darurat, komunikasi bukan sekadar rutinitas, melainkan instrumen strategis penggerak operasional. Studi ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris sejauh mana variabel komunikasi memengaruhi efektivitas kerja personel secara nyata.
​
BAHAN DAN METODE
	Penelitian ini menerapkan paradigma kuantitatif dengan metode survei (Sugiyono, 2017). Populasi yang diteliti mencakup seluruh personel PNS dan P3K di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Medan sebanyak 161 individu. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert yang mengukur indikator kejelasan, keterbukaan, dan umpan balik. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana yang diolah melalui perangkat lunak SPSS untuk menguji validitas, reliabilitas, serta hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan pengujian data menggunakan perangkat lunak SPSS, diperoleh hasil analisis regresi linear sederhana untuk melihat pengaruh komunikasi (X) terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil pengujian tersebut dirangkum dalam tabel-tabel berikut:

	Model
	Unstandardized Coefficients (B)
	t-hitung
	Sig.

	(Constant)
	77,435
	-
	-

	Komunikasi (X)
	0,020
	49,519
	0,000



	Berdasarkan Tabel 1, diperoleh model persamaan regresi Y = 77,435 + 0,020X. Nilai t-hitung sebesar 49,519 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05) mengindikasikan bahwa variabel komunikasi memiliki pengaruh yang nyata terhadap kinerja. Selanjutnya, pengujian hipotesis dirinci pada tabel di bawah ini:

	Hipotesis
	Nilai Sig.
	Keterangan

	Komunikasi (X) berpengaruh terhadap Kinerja (Y)
	0,000
	Hipotesis Diterima



	Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atau kekuatan pengaruh variabel komunikasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Medan, digunakan nilai koefisien determinasi (R ²) sebagai berikut:

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	1
	0,988
	0,976
	0,976



	Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,976 pada Tabel 3 memvalidasi bahwa hampir seluruh variasi kinerja pegawai (97,6%) ditentukan oleh kualitas komunikasi organisasi. Temuan ini menguatkan teori Mathis et al. (2001) bahwa dimensi kinerja seperti ketepatan waktu sangat dipengaruhi oleh kelancaran koordinasi. Secara praktis, komunikasi yang terbuka memungkinkan personel di lapangan merespons instruksi komandan dengan lebih akurat, sehingga meminimalisir risiko kesalahan prosedur dalam penanganan kebakaran (Latuconsina et al.,

​KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa komunikasi memiliki peran dominan dalam membentuk kinerja pegawai di instansi pemadam kebakaran. Efektivitas pertukaran informasi mendorong terciptanya koordinasi yang responsif dan akuntabel di lapangan. Rekomendasi utama bagi instansi adalah pemeliharaan alat komunikasi serta penguatan iklim keterbukaan informasi untuk menjaga performa pelayanan publik.
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